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ABSTRAK 

 

Ma'ani 1808307013: RESEPSI PEZIARAH KUBUR SYEKH MAGELUNG 

SAKTI TERHADAP HADIS ZIARAH 

        Ziarah kubur menjadi tradisi sejak dulu sebelum Islam datang. Biasanya 

peziarah yang baru pertama kali datang ke situs pemakaman Syekh Magelung 

Sakti merasakan aurah mistis ketika memasuki pintu masuk hanya bisa untuk satu 

badan dan harus membungkukan badan, hal itu dapat dirasakan mungkin karena 

semua bangunan pondopo di sana lebih pendek dan tidak menggunakan genteng. 

Menurut Quraish Shihab orang yang sudah meninggal dunia, di alam barzah yakni 

antara alam dunia dan akhirat dia bisa melihat kita. Bagi yang sudah meninggal 

matanya sangat tajam, alam barzah itu seperti kaca, ingin ke sana tidak bisa, tetapi 

di sana dia bisa melihat dunia dan akhirat. Beliau memberikan contoh dari 

tasawuf yakni ketika ada kiriman doa yang tanpa nama itu harus pergi ke tempat 

pembagian, tetapi jika menyebut nama dia hanya menunggu kiriman doa sampai. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yakni 

bagaimana tradisi ziarah kubur di makam Syekh Magelung Sakti Desa 

Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon, serta bagaimana resepsi 

para peziarah kubur makam Syekh Magelung Sakti terhadap hadis kebolehan 

ziarah. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tradisi ziarah 

kubur di makam Syekh Magelung Sakti, serta untuk mengetahui resepsi peziarah 

kubur makam Syekh Magelung Sakti terhadap hadis kebolehan ziarah. 

           Penelitian lapangan (field research) merupakan jenis penelitian yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini sehingga termasuk dalam penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang tidak memuat data statistik. Dalam pengumpulan 

sumber data, peneliti menggunakan sumber data primer yaitu dari peziarah lokal 

dan peziarah pendatang, sementara data sekunder diambil dari buku-buku, jurnal, 

artikel, serta berita yang ada keterkaitan dengan penelitian. 

            Hasil dari penelitian ini bahwa tradisi ziarah kubur selaras dengan kaedah 

living hadis.Tradisi Ziarah kubur memiliki manfaat utama yakni mendapatkan 

ketenangan jiwa, mendekatkan diri kepada Allah, dan lebih mengingat akhirat. 

Berdasarkan resepsi peziarah bahwasannya para peziarah ada yang sudah 

mengetahui dan belum mengetahui hadis tentang diperbolehkannya ziarah kubur 

no. 977 yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Kata kunci: Hadis, Ziarah, Tradisi, Syekh Magelung Sakti  
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  “Barang siapa menginginkan dunia, hendaklah ia berilmu. 

Barang siapa menginginkan akhirat, hendaklah ia berilmu, dan 

barang siapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) 

hendaklah ia menguasai keduanya.” (HR. Ahmad) 

“Kebaikan yang kita berikan adalah investasi terbaik.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, pada tanggal 22 Januari 1988 No. 158 Tahun 1987. Di bawah 

ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

 

a. KONSONAN 

Berikut ini adalah table transliterasi huruf Arab kedalam tulisan latin: 

 

 Huruf 

Arab  

Nama  Huruf Latin  Keterangan  

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba` B Be ب

  Ta` T Te ث

 Ṣa Ṡ Es (titik di atas) ث

  Jim  J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titik di bawah) ح

 Kha  KH Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Żal Ż Zet (titik di atas) ر

  Ra  R Er ر

  Zai Z Zet ز

  Sin  S Es س

 Syin  SY Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik d bawah) ط
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 Ẓa Ẓ Zet (titik di bawah) ظ

 Ain  „ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain  G Ge غ

  Fa  F Ef ف

  Qaf  Q Ki ق

  Kaf  K Ka ك

  Lam L El ل

   Mim  M Em و

ٌ Nun  N En  

  Wau  W We و

  Ha  H Ha ھ

 Hamzah  ` Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

b. VOKAL 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan lokal rangkai atau diftrong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal berarti bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Contoh   Ditulis 

  َ  Fatḥaḥ A   ج ر   Kharaja خ 

  َ  Kasraḥ I   ي ضْر ب Yaḍribu 

  َ  Ḍammah U   ي ك م Yakulu 

  

2. Vokal Rangkai 

Vokal rangkai dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf: 
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Lambang Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

 Fatḥaḥ ٮ ي

dan Ya 

Ai A dan I   ن يْم Laila 

 Fatḥaḥ ٮ ى

dan Wau 

Au A dan U   ىْو َ Naumi 

 

 

c. MAD 

Mad atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

Lambang Nama Hurud Latin Contoh Ditulis 

َ   =  ا  Fatḥaḥ dan alif A   ا ك ل Akalā 

َ   = ي  kasraḥ dan Ya I   ا كيْم Akalī 

َْ  = و  Ḍammah dan 

Wau 

U  ْا ك هى Akalū 

 

d. TA MARBŪṬAH 

1. Ta Marbūṭah Hidup 

Translitersi untuk Ta Marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, 

kasraḥ, serta ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbūṭah Mati 

Ta Marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

Apabila pada kata terakhir dengan ta marbūṭah diikuti dengan yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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Lambang Nama Huruf 

Latin 

Contoh Ditulis 

  َ -  َ  -   َ  Fatḥah, 

kasraḥ, 

ḍammah 

T هٰىة ي ق ًىاانص   و  ُ ف آء   Ḥunafāa ح 

wayuqīmuṣ 

ṣalāta 

 َْ  Sukun H  ْاھ ي ه آا دْرٰك  ي  ي   Wamā و 

adraāka 

maāhiyah 

ة   Alif dan Lam H ال  Al-baqarah انب ق ر 

 

e. SYADDAH 

Syaddah atau tasydid yang dalam system penulisan Arab dilambangkan 

dengan tanda (  َ ) yaitu tanda syāddāh atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syāddāh tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan yang 

diberi syāddāh tersebut. 

 

Contoh Ditulis 

ًَّذْ  ح   Muḥammad ي 

 ٌْ ذَّ   Jiddan ج 

 

 

f. KATA SANDANG 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan ال. Namun dalam 

transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah  dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu: 
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Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas yaitu: 

 

No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No. Huruf Hijaiyah Huruf 

Latin 

 SY ش  .T 8 ث  .1

 Ṣ ص  .Ṡ 9 ث  .2

 Ḍ ض  .D 10 د  .3

 Ṭ ط  .Ż 11 ر  .4

 Ẓ ظ  .R 12 ر  .5

 L ل  .Z 13 ز  .6

 S 14.  ٌ N س  .7

 

Contoh: 

ذ    ً  Aṣ ṣamadu=  انصَّ

آء   An-nisā=  انُِّس 

 At-taubah=  انتَّىْب ت  

 

3. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariyah ada empat belas yaitu:  

 

No. Huruf Hijaiyah Huruf Latin No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

a.  ا A 8.  ف F 

b.  ب B 9.  ق Q 

c.  ج J 10.  ك K 
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d.  ح Ḥ 11.  و M 

e.  خ KH 12.  و W 

f.  ھ  .13 „ ع H 

g.  غ G 14.  ي Y 

 

Contoh: 

انف ه كْ           = Al-falaq 

خْل  صْ   Al-Ikhlaṣ =   الإ 

 Al-bayyinah =          انب يُِّ ت  

 

g. LAM AL-JALALAH 

Jika sebelum lafadz al-jalālah adalah huruf jārr atau lainnya berkedudukan 

sebagai muḍāf ilaihi, maka ditranliterasikan tanpa huruf hamzah. Sedangkan 

jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbūṭah lalu disandingkan dengan 

lafadz al- jalālah, maka transliterasinya adalah /t/.  

 

Contoh Ditulis 

الّ ٰ   Wallāh و 

َّالّ ٰ    Innallāh اَ 

 

h. PENULISAN KATA 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huruf,  ditulis terpisah.hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata 

tersebut diankaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

Contoh Ditulis 

ه يْم   اھ يْى  انْخ   Ibrāhīm Al-Khalīl atau Ibrāhīm-khalīl  ا بْر 

جْر  ٮه ا ي رْساھ ا١ب سْى     ي 
لّ ٰ    Bismillah majrāhā wa mursahā 
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i. PENULISAN HURUF KAPITAL 

Berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

capital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tanggal serta digunakan 

awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata sandang, maka 

huruf kapital digunakan pada huruf awal nama, terkecuali jika kata nama 

tersebut berada pada awal kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf 

kapital. 

 

Contoh Ditulis 

س ىْل   ذِّ ا لا  ر  ًَّ اي ح  ي   Wa mā muḥammad illā Ar-Rasūl و 

  ٍ  ً بِّ انْعا ن    ر 
ذ لّ  ٰ ًْ  Alḥamdu lillāhi rabbi Al-‘Alamīn ا نْح 

 

j. TAJWID 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, persemian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini pada 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman 

praktis tajwid al-Qur‟an ini sebagai pelengkap transliterasi Arab-latin. 

 

 

 

 

 

 

 

 


